BAB V
PENUTUP

5.1  	Kesimpulan
Berdasarkan perancangan, implementasi, dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini dan berdasarkan beberapa koresponden yang telah menguji sistem ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem ini memberikan kemudahan akses data perawatan mesin produksi dan data mesin hingga spek dan stok sparepart peralatan maupun mesin. Adapun beberapa hal manfaat yang diperoleh dari pembuatan sistem aplikasi ini adalah :
· Manajer dan Staff Fermentasi dipermudah dalam mengakses informasi sebuah mesin maupun peralatan produksi secara detail dan akurat.
· Evaluasi mesin produksi menjadi lebih mudah dan cepat.
· Ketersediaan sparepart terjamin dengan adanya minimal stok.   
· Perawatan tanki-tanki proses produksi lebih terjadwal dan kemudahan akses informasi jadwal perawatan.
· Penerapan metode preventive maintenance untuk perawatan tanki-tanki secara terjadwal dapat menanggulangi kerusakan peralatan lebih dini agar dapat dimanfaatkan lebih lama.
· Mengurangi terjadinya gangguan proses yang diakibatkan oleh peralatan atau mesin rusak dengan adanya pemantauan terus menerus melalui riwayat kerusakan mesin.
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5.2  	Saran
Sebagai bahan pertimbangan dalam penyempurnaan dan pengembangan pembelajaran lebih lanjut penulis & beberapa koresponden yang telah menguji sistem ini memberikan saran, yaitu : 
· Dalam pengembangan yang lebih luas diharapkan sistem ini dapat diterapkan pada aplikasi mobile smartphone sehingga operator teknisi dapat memberikan feedback penyebab kerusakan dengan cepat.
· Sistem ini dapat dipadukan dengan hasil produksi sehingga lebih memudahkan untuk evaluasi perfoma mesin.
· Sistem penjadwalan perawatan mesin dibuat secara otomatis berdasarkan pertimbangan seringnya terjadi kerusakan dan gagal proses pada alat maupun mesin.
· Sistem ini dapat menyimpan riwayat semua peralatan yang digunakan pada bagian fermentasi baik peralatan produksi maupun peralatan laboratorium dan administrasi.
· Peningkatan pengembangan sistem informasi manajemen menjadi sistem pakar sehingga deteksi kerusakan peralatan atau mesin dapat dilakukan secara otomatis oleh sistem.
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